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tar Belakang Masalah

Teknologi komunikasi berkembang tiada batas seiring perkembangan zaman.

I 191118 ey

—

pa disadari, teknologi komunikasi di sekitar masyarakat telah membentuk budaya

U bagi masyarakat itu sendiri. McLuhan dalam Baran (2010:271), secara praktis

o
15

gatakan bahwa manusia membentuk peralatan untuk berkomunikasi dan akhirnya

latan untuk berkomunikasi yang digunakan itu membentuk kehidupan masyarakat
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diri Sejak saat itu, teori McLuhan dinamakan determinisme teknologi.
Video muncul sebagai akibat dari adanya kamera foto. Konsep photos dan

phos atau merekam gambar melalui cahaya dimulai dengan ditemukannya camera

«

My eyirew.o

B

ole sekitar abad ke-16 hingga 17, yaitu alat berupa kotak yang terbuat dari papan

kayu dan salah satu dinding kotak tersebut dilengkapi lensa obscure yaitu lubang kecil

(988 uel

tepat ditengah-tengah. Konsep penggunaan kotak dengan lensa obscure sebenarnya
s#ah muncul sejak sebelum masehi ketika Aristoteles memperkenalkan teknologi

7]
Iﬁang jarum. Teknologi ini berkata bahwa cahaya yang berasal dari lubang kecil akan
[ =

- i o A
nggmbentuk sebuah kesan atau gambar atau image. Maka prinsip dasar teori ini terus

dtkembangkan dalam pengembangan teknologi fotografi (Sie_Gun, 2011, 10 Mei

Prinsip dasar lubang jarum telah membawa permulaan pada sebuah penelitian

ojuj ugp s

ngenai Persistence of Vision Effect.! Pada masa ini dibuat sebuah alat yaitu sebuah

eudl

ram yang terdiri gambar-gambar berurutan, diletakkan pada pinggir-pinggir

ca&ram. Disela lubang, dibuat lubang untuk melihat. Sehingga ketika cakram diputar

! Persiste8e of Vision Effect adalah fenomena dimana retina mata tidak bisa menangkap pergerakan cepat dari
pergantia@mbar pada video.



menghadap cermin, kita dapat melihat gambar-gambar yang tersusun tadi. Maka
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tegtadilah Persistence of Vision Effect. Tahun 1870, seorang penemu asal Perancis,
Q

fip modern pertama dengan prinsip roll film. Alat ini dapat merekam gambar

A0,

s%aligus dalam satu satuan waktu (60 gambar per detik).

= Kamera video belum memiliki kemampuan merekam suara yang baik sehingga

v 9o =~
H grg Efpile Reynaud menambahkan reflektor cahaya dan lensa untuk memperbesar gambar
N, Q c 8
% =4 - patfa layar (Sie_Gun, 2011, 10 Mei 2013).
32 x S =
®3 g % £ @ Pada tahun 1824, seorang pengusaha kereta api menyewa fotografer Inggris,
~a ¥ =
3% = Edward Muybridge, untuk membuktikan mengapa kuda berlari tidak pernah
c = -] -
Q.2 s 3
§g é m‘énginjakkan kakinya empat kali meskipun kakinya ada empat. Muybridge
~ 0 c S
% 5 § mgletakkan dua belas set kamera foto sepanjang track yang menunjukkan kuda
=< 2 3
= 3 LCII —
S 2 = m§]angkahkan ke empat kakinya dari tanah. Penemuan ini mengantarkan pada kamera
=) D’i %
5583 2 45
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cul film bisu. Pada tahun 1920, film bersuara muncul untuk pertama kalinya.

=
=

mgtn
=

2
=
Kamera film dilengkapi chasing yang mampu meredam suara berisik mesin

®

didalamnya. Ditemukan juga cara untuk meletakkan mikrofon dekat aktor yaitu
dgﬂgan menggantungkan mikrofon atau boom?
7]

g- Setelah teknologi suara, kamera film mengalami perkembangan yaitu separasi

ﬂna. Perkembangan ini terjadi tahun 1932 dengan menggunakan prinsip Three-

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z
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Sgip3 yaitu membagi gambar ke dalam tiga warna primer, yakni merah, kuning, biru
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(%agenta, cyan, yellow)
Memasuki abad ke-20, kamera baik video maupun foto mengalami

kembangan pada film. Kamera foto muncul dengan ukuran yang lebih kecil dan

euiioju] u

sgerhana serta adanya teknologi cetak langsung tanpa negatif film. Begitu pula pada
)

2 Boom adgheh alat untuk menangkap suara dilengkapi dengan wind screen untuk menghasilkan suara yang bersi
dan spesifffeke satu objek.
% Three StAp adalah teknologi gambar pada kamera sehingga dapat membaca tiga warna primer pada gambar

yang dihaa(an.
1)



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAiey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediynbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseyq |

buepun-6uepun 1bunpunig eydig yey

tahun 1979, Philips dan Sony yang berhasil memunculkan kamera video dengan

gambar berwarna dan suara, menemukan kaset video sebagai media perekamnya.
Q

2
K@mudian pada tahun 1986, Kodak berhasil menemukan teknologi fotografi tanpa

Y

filgn, yakni melalui sebuah sensor pada kamera yang bisa merekam 1,4 juta elemen
=

gambar. Kemampuan merekam gambar inilah yang kemudian disebut sebagai

A
mE'gapixels. Selanjutanya pada tahun 1990, Kodak memperkenalkan kamera digital

suj

pettama di dunia (Indah Sari, 2012, 10 Mei 2013).
Konvergensi kamera DSLR tidak akan lepas dari peran teknologi analog dan
te ologl digital. Pada dasarnya, analog merupakan perkembangan teknologi dengan

mgnggunakan sistem manual. Semua dikerjakan dengan alat yang sederhana. Analog

Offi] uegsiusig In

%u

ntlk dengan proses yang cukup lama dan harus dikerjakan dengan tangan manusia.

v
Benn

angkan teknologi digital tidak perlu lagi menggunakan tangan manusia karena

Eoim

ah ada alat yang lebih canggih dan cepat dengan program pendukung yang lebih

o
(°18 uel

<
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2

Melihat sejarah, kata perkembangan baik pada kamera foto maupun video
r?rupakan perluasan dari teknologi atau konsep sebelumnya. Bisa dikatakan setiap
pﬁkembangan yang terjadi adalah proses digitalisasi. Tujuan dari digitalisasi salah
sgmya adalah sebagai efisiensi. Melihat perkembangan teknologi seperti yang terjadi

pada tahun 1920 ketika kamera film mampu merekam suara. Perkembangan ini

naembuktikan bahwa sudah ada efisiensi yaitu perekaman gambar dan suara pada satu

| UEp

Kamera. Terjadi lagi ketika tahun 1930 muncul teknologi separasi warna.

Membahas mengenai sejarah kamera tidak akan lepas dari teknologi pita atau

ew.o}

atif film yang digunakan untuk merekam gambar. Penggunaan cakram dan alat

spderhana seperti cermin untuk melihat gambar berubah menjadi reflektor cahaya dan

|8sa pada tahun 1870. Perubahan kemudian terjadi ketika muncul kamera film
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modern pertama pada tahun 1824. Kata modern disini telah menunjukkan adanya
pegfkembangan efisiensi pada proses perekaman video yaitu dengan roll film.

Pada tahun 1936, muncul kamera SLR (Single Lens Reflex) dengan pita film

i eadid e

w

.mm. Perkembangan kamera ini selanjutnya diikuti oleh Negara-negara seperti

gmul

dia, Jepang dan Jerman Timur. Sekitar tahun 1959, model SLR seperti Yasicha,

on dan Canon makin popular di Asia termasuk Indonesia (Indah Sari, 2012, 10

JESUI)S)I)I I

i 2013).
Pada era teknologi yang semakin canggih, teknologi analog merupakan

teksnologi yang cukup memakan waktu dan juga tidak murah. Dunia film jaman dahulu

Buepun-buepun 1Bunpunig exdig yey
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ih menggunakan pita seluloid dengan berbagai macam ukuran. Ada yang 8 mm,

mm 35 mm, 65 mm dan 70 mm. Dalam penggunaannya, pita seluloid tidak bisa

[N
e

merekam gambar secara langsung, diperlukan media rekam lain yaitu DAT (Digital

AIM

A%gho Tape). * DAT adalah rekaman digital yang menggunakan pita magnetik.
Di}putuhkan proses yang panjang untuk memindahkan gerakan yang terekam pada pita
ur:;uk dijadikan film yang bisa ditonton masyarakat pada waktu itu. Sedangkan
tgenologi digitalisasi, hanya membutuhkan waktu yang singkat dalam proses

7]
pﬁ-nindahan data dan relatif lebih murah.

E. Digitalisasi yang berasal dari bahasa inggris digitalizing merupakan sebuah

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseyq |

Lagkapan adanya peralihan media seperti audio, video, majalah dan media lainnya
@alam bentuk digital (Yanti Arief, 2012, 10 Mei 2013). Teknologi komunikasi
cﬁital (Wardhani, 2012, 11 Mei 2013) adalah teknologi yang berbasis sinyal elektrik
@nputer yang menggunakan bilangan biner. Maka dari itu digitalisasi tidak akan
tﬁvujud tanpa adanya muncul teknologi pendukung seperti Komputer, software,

spanner dan lain-lain. Pada kamera, digitalisasi tidak akan lepas dari perkembangan

4DAT (Dmal Audio Tape) adalah alat untuk merekam gambar dengan menggunakan pita magnetik

@ 4
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elektronika seperti pengaturan cahaya secara otomatis, mengecilnya ukuran kamera

dap pengintegrasian motor pengatur.
Q

3did )y

Dalam bidang videografi, kamera merupakan salah satu alat yang mampu

@l e

mgnarik perhatian masyarakat dengan kemampuannya yaitu untuk foto dan merekam

<
i

0 sekaligus dalam satu kamera yaitu DSLR (Digital Single Lens Reflex). DSLR

=
B |

upakan pengganti langsung kamera SLR (Single Lens Reflex) yang masih

menggunakan negative film dan tentunya akan memakan biaya dan waktu lagi untuk

I@su|

pr@ses produksi. Sedangkan DSLR sudah dilengkapi dengan sensor yang tumbuh dua

>

plguh kali lipat dalam beberapa tahun, penyimpanan data dengan memory card dengan
=

togabol-tombol yang mudah digunakan seperti pilihan 1SO°, White balance® dan alat-

=

aldt kontrol lainnya. DSLR juga memungkinkan pengguna untuk memutar ulang video

eyn

yaRg telah direkamnya pada layar yang dimiliki masing-masing DSLR.

M

; Pengguna yang bergelut dalam dunia sinematografi cukup terbantu dengan
Q
=
hagirnya DSLR. Produser Hollywood, Alex Buono mengatakan dalam seminarnya

®

beberapa waktu lalu bahwa memang beruntung dengan makin agresifnya pergerakan
tgenologi digital dipadu dengan inovasi dari produsen kamera, proses Kkerja yang
7]

(ﬁakukan awak perfilman sepertinya menjadi mudah dilakukan. Beberapa filmnya

[ =
=
sggerti Armageddon, Conspiracy Theory dan Twister menggunakan HDSLR' (High

@
[%finition Digital Single-Lens Reflex) untuk melakukan produksi (Santi DwiJayanti,
Q. :

2g12, 11 Mei 2013).

E-’n Di Indonesia, teknologi yang ada pada kamera DSLR dianggap mampu
o

@mbantu proses pembuatan sebuah iklan dan juga video klip. Salah satu kelompok
Q

F%ajar Tingkat Menengah Atas di Yogyakarta telan memilih kamera DSLR Canon
)

5150 (Intgz:tional Organization for Standarization) adalah kecepatan sensor dalam menangkap cahaya.

6 White B

ce artinya keseimbangan warna. Pada kamera, fungsi white balance adalah untuk memberikan

referensi Warna yang baik.
"HDSLR ana dengan DSLR yang menghasilkan gambar berkualitas tinggi ( high definition)
1)

@ 5
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550D sebagai medium produksi iklan komersil tugas akhir. Pelajar merasa kamera ini
tapgguh dan kuat , mampu mencari fokus pengambilan gambar dalam waktu 0,3 detik
Q
2
seBingga kondisi cukup cahaya dan dengan format JPG® berkualitas tinggi.

Produksi video klip dengan berbagai macam angle juga menjadi alasan kamera

Aljiw e

)
a1

LR digunakan. Salah satu contohnya adalah produksi video klip Endah-Rhesa yang

empat di sebuah kafe. Sang produser, Anggoro Dwi Handoko mengatakan bahwa

O
un) G |

<
s

eo klip ini dibuat langsung ketika Endah dan Rhesa sedang tampil sehingga mudah
sgfa menentukan angle yang akan digunakan (RezaRusdi, 2011, 11 Mei 2013).

Pada produksi video klip Endah-Rhesa, Anggoro mengatakan hambatan pada

uep siusgi In

sa@t produksi adalah pada audio. Sehingga diperlukan audio mixer dari panggung

A0,

urﬁuk mendapatkan hasil terbaiknya (RezaRusdi, 2011, 11 Mei 2013). Hal ini seperti

eyn

yaRg diungkapkan oleh Lancaster (2010:75) bahwa DSLR memiliki kekurangan.

M

S@ah satunya adalah menciptakan atau menangkap suara yang kurang baik yang

e

=
teg@tunya tidak diinginkan. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa peralatan tambahan
()

(

untuk mengatasi suara yang buruk.

Hadirnya kamera DSLR telah membuktikan bahwa adanya konvergensi

@sm

ologi yang telah merubah aspek kehidupan manusia. Menurut Pavlik (dalam Tim

rcu Buana, 2012:17) Dasar konvergensi teknologi adalah penyatuan dua fungsi

fisigan

ia yang berbeda ke dalam satu basis media tunggal. Kebutuhan akan konvergensi

gpSs

teknologi telah mengantarkan integrasi dari teknologi yang dulu terpisah.

Peneliti menggunakan tiga unsur konvergensi teknologi sebagai dasar

ojuju

@elitian mengenai konvergensi kamera DSLR sebagai kamera video. Konvergensi
Q
t%ﬁologi digital merupakan kombinasi dari communication, computing dan digitized
o

cgntent. Dimana dijelaskan oleh Flew (dalam Tim Mercu Buana, 2012:17) bahwa

8 IPG samﬁengan JPEG kepanjangan dari Joint Photographic Expert Group digunakan pada lossy compession
photograpz
1)
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komunikasi yang terjadi adalah bentuk komunikasi yang diperantarai (mediated
cemmunication), yang bergabung menjadi satu bentuk yaitu media digital elektronik,
Q
2
y@g dijalankan oleh sistem komputer dan difasilitasi oleh teknologi digital.

Berdasarkan pernyataan Flew, maka peneliti menjabarkan ketiga elemen

f—P

ebut sebagai berikut. Unsur pertama, communication. Pada penelitian ini, unsur

ama menunjukkan bagaimana komunikasi dilakukan melalui medium kamera

°

ul) §ux |a| Aliw ey

LR Canon 5D Mark Il dalam pembuatan video pada rumah produksi PlusC Pro

[72]

| uep sius§ In

ingga video tersebut akhirnya dijual kepada Klien.

Unsur kedua adalah Computing dimana elemen ini memperjelas pernyataan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAsey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e
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W mengenai peran sistem komputer dalam proses komunikasi pada kamera DSLR

'n
of

non 5D Mark Ill. Elemen computing tidak akan jauh dari hal praktis dan dilihat

segara teknis mengenai sistem kerja komputer yang ada pada kamera DSLR itu sendiri

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

gmﬁexn

w
|

(319 uerg:

elum melalui proses editing.

Unsur Digitized content berarti adalah bahwa data yang terekam pada kamera
DSLR adalah merupakan data digital sehingga dapat dengan mudah dibaca oleh
s'§tem komputer dalam kamera. Pada tahap selanjutnya elemen digitized content akan
7

rﬂ-nunjukkan bagaimana sebuah data dapat dengan mudah tersimpan dan dipindahkan

[ =
- .
kggsistem komputer untuk proses editing

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseyq |
O
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B. Fgl'musan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan peneliti diatas, maka

salah yang akan diteliti adalah Bagaimana konvergensi digital kamera DSLR

ugiojuj u

on 5D Mark 11 sebagai kamera video pada rumah produksi PlusC Pro?

319 uep) imy exije
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C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti mengidentifikasi beberapa

salah yang akan dibahas pada penelitian, yaitu :

=

Bagaimana konvergensi digital kamera DSLR Canon 5D Mark Il di rumah

produksi PlusC Pro pada unsur communication?

N

Bagaimana konvergensi digital kamera DSLR Canon 5D Mark Il di rumah

produksi PlusC Pro pada unsur computing ?

w

Bagaimana konvergensi digital kamera DSLR Canon 5D Mark 11l di PlusC

Pro pada unsur digitized content?

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
Jdoju] uep siusig In}Isu|) DN 1] AW ) MeH

uan Penelitian

o
g

T

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui konvergensi digital kamera DSLR Canon 5D Mark Il di rumah

produksi PlusC Pro pada unsur communication.

(319 ueny imy ey

2. Mengetahui konvergensi digital kamera DSLR Canon 5D Mark 11 di rumah
produksi PlusC Pro pada unsurcomputing.
3. Mengetahui konvergensi digital kamera DSLR Canon 5D Mark Il di rumah

produksi PlusC Pro pada unsur digitized content.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

E. nfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat Akademis
Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa-mahasiswi serta peneliti

selanjutnya mengenai konvergensi yang terjadi pada kamera DSLR Canon 5D

Mark 111.

31D uep) YIMm) exjrew.oju] ugp sjusig 3n3asuj



Kemudahan bagi staf rumah produksi PlusC Pro untuk dapat

memanfaatkan kamera DSLR dengan lebih baik dalam proses produksi film
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Ezzmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



